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ABSTRAK 

Pengabdian Kepada Masyarakat menjadi salah satu wujud dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang diimplementasikan oleh akademisi guna memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan kepada masyarakat. Pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan ilmu pengetahuan tentang upaya penyediaan pakan ternak sapi perah 

disaat musim kemarau dengan memanfaatkan teknologi pengolahan pakan melalui 

fermentasi di kelompok ternak mitra usaha Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, 

Kabupaten Semarang. Teknologi pengolahan pakan melalui fermentasi diharapkan 

mampu menjadi salah satu solusi dari masalah kelangkaan bahan pakan di saat musim 

kemarau. Dengan adanya pengabdian ini, diharapkan para peternak memiliki wawasan 

tentang pengolahan pakan sehingga mampu memanfaatkan hasil pertaniannya serta 

dapat  memenuhi kebutuhan ternak di saat musim kemarau. Manfaat yang dapat 

diperoleh dari pengabdian ini adalah adanya informasi tentang teknologi pengolahan 

pakan sebagai salah satu solusi penyediaan pakan selama musim kemarau untuk 

meningkatkan produktivitas susu di kelompok ternak mitra usaha Desa Sumogawe, 

Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecamatan Getasan terletak di lereng gunung merbabu, tergolong 

kecamatan tertinggi di Kabupaten Semarang. Berdasarkan sisi topografinya, 

desa/ kelurahan di Kecamatan Getasan mayoritas berupa lereng/puncak dengan 

rata-rata ketinggian 1.081 meter. Kondisi alam yang terletak di dataran tinggi 

menyebabkan usaha budidaya sapi perah cocok diusahakan. Kecamatan 

Getasan didominasi oleh ternak sapi perah dengan jumlah sebanyak 16.501 

ekor (BPS, 2022) 

Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Getasan, khususnya di Desa 

Sumogawe bermata pencaharian sebagai peternak sapi perah yang sebagian 

besar pakannya (70%) berasal dari hijauan. Salah satu masalah yang timbul 

berupa pakan hijauan yang tidak selalu tersedia sepanjang waktu. Hal ini 

diakibatkan oleh kondisi iklim yang tak menentu dan musim panen komoditas 

pertanian yang serempak. Ketersediaan hijauan sebagai pakan yang tak tentu 

dan sukar disimpan dalam waktu yang lama akibat terjadi pembusukan 

menyebabkan terjadinya kekurangan pakan (Pratiwi et al., 2015). Salah satu 

solusi dari permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan memanfaatkan 

teknologi pengolahan pakan ternak melalui fermentasi.   

 



 

Silase merupakan pakan dari tanaman agrikultur yang disimpan dalam 

keadaan terfermentasi dan asam (Daning et al. 2019). Bahan yang digunakan 

sebagai silase biasanya berupa rumput-rumputan, jagung, sorgum, dan berbagai 

tanaman lainnya. Seluruh bagian tanaman dapat digunakan sebagai bahan 

silase. Silase biasa dijadikan pakan ternak karena dapat meminimalisir 

hilangnya nutrisi pada tanaman ketika disimpan (Grant & Adesogan, 2018). 

Proses ensilase juga dapat meningkatkan daya cerna pakan (Laksono & 

Karyono, 2020).   

Pakan merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi 

Kelompok Ternak Mitra Usaha di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, 

Kabupaten Semarang. Ketersediaan pakan hijauan yang tidak mampu 

mencukupi kebutuhan ternak. Pakan hijauan yang biasanya diberikan adalah 

rumput dan jerami jagung. Palatabilitas tebon atau jerami jagung  yang tinggi 

menjadi  alternatif pakan andalan oleh peternak. Namun terkendala pada 

ketersediaan jerami jagung yang melimpah pada musim panen dan kembali 

kekurangan setelah panen. Akibatnya jerami jagung ketika musim panen raya 

tidak termanfaatkan secara maksimal. Perlu adanya teknologi pengawetan 

untuk meningkatkan nilai guna jerami jagung tersebut. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan nilai guna jerami jagung dengan pembuatan silase. 

Silase adalah pakan hijauan yang diawetkan dan disimpan. Silase 

merupakan hijauan yang diawetkan dengan cara fermentasi dalam kondisi 



kadar air yang tinggi (40-80%). Sebelum difermentasi, hijauan lebih dulu 

dipototng kecil-kecil (cacah) menggunakan golok atau mensin pemotong 

(chopper). Hijauan yang sudah diawetkan tersebut hasilnya masih berupa 

hijauan segar dengan  kadar air 30 – 40%, serta memiliki masa simpan 1 tahun 

, dengan catatan cara pembuatanya baik dan benar. Keunggulan pakan yang 

dibuat silase adalah pakan tahan lama, tidak memerlukan proses pengeringan, 

meminimalkan kerusakan zat makanan/gizi akibat pemanasan serta 

mengandung asam-asam organik yang berfungsi menjaga keseimbangan 

populasi mikroorganisme pada rumen (Daning, et. al 2019). Melalui pelatihan 

pembuatan silase diharapkan permasalahan pakan di kelompok ternak mitra 

usaha Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang dapat 

teratasi. 

B. Permasalahan dan Solusi 

1. Bagaimana mengatasi kekurangan pakan ternak di musim kemarau di Desa 

Sumogawe, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang ? 

C. Tujuan 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 

pengetahuan peternak dalam  pengolahan, pengawetan, dan penyimpanan 

pakan secara berkelanjutan. 

 

 



BAB II 

METODE PENGABDIAN 

A. Metode Pengabdian 

Pengabdian dilaksanakan setelah pencarian informasi mengenai 

masalah, kebutuhan dan potensi yang ada di desa. Partisipasi berarti masyarakat 

(dalam hal ini anggota Kelompok Ternak Mitra Usaha) terlibat dalam proses 

pendekatan “bottom-up” yang menuntut  kemampuan berkomunikasi yang baik 

dan teknologi yang ditransfer dapat digunakan dalam situasi apapun (Cavestro, 

2003). Alat dan bahan yang digunakan pada pelaksanaan sosialisasi kegiatan 

berupa laptop, layar proyektor, dan proyektor. 

B. Sasaran/Peserta 

Sasaran program kegiatan adalah anggota Kelompok Ternak Mitra 

Usaha di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. 

C. Tempat Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di rumah Bapak Yasman yang 

merupakan salah satu anggota Kelompok Ternak Mitra Usaha di RT 10 RW 02 

Dusun Magersari, Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, Kabupaten 

Semarang. 

D. Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dalam dilaksanakan pada 

tanggal 15 Juli 2023 di Kelompok Ternak Mitra Usaha Desa Sumogawe, 

Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. 



BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi diadakan pada hari Sabtu, tanggal 15 Juli 2023 yang bertempat di 

rumah Bapak Yasman yang merupakan salah satu anggota Kelompok Ternak Mitra 

Usaha di RT 10 RW 02 Dusun Magersari, Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, 

Kabupaten Semarang. Pada saat sosialisasi, partisipan yang hadir sebanyak 25 orang. 

Peserta yang hadir cukup banyak karena bertepatan dengan kumpulan bulanan anggota 

Kelompok Ternak Mitra Usaha. Pada tahapan sosialisasi ini dilakukan penyampaian 

materi menggunakan powerpoint berkaitan tentang  potensi dan permasalahan yang 

dialami oleh peternak sapi perah  serta kebutuhan yang ada dalam manajemen 

pemeliharaan sapi perah terutama teknologi pakan. Materi inti dalam pengabdian 

adalah pemanfaatan hijauan melalui fermentasi menggunakan EM4.  Setelah 

penyampaian materi dilakukan sesi tanya jawab. Materi yang disampaikan yaitu : 

A. Tujuan pembuatan silase antara lain  

1. Mensiasati persediaan makan ternak pada musim kemarau, menampung 

kelebihan HMT pada musim penghujan agar bisa dimanfaatkan secara 

optimal, serta mendayagunakan limbah hasil ikutan dari 

pertanian/perkebunan seperti jerami padi/ jagung. Silase juga lebih 

disukai ternak dan lebih mudah dicerna. Sebagai cadangan dan 



persediaan pakan ternak pada saaat musim tanpa penghujan (kemarau) 

yang panjang. 

2. Untuk meyimpan dan menampung pakan hijauan yang berlebih pada 

saat musim hujan, sehingga dapat digunakan sewaktu-waktu pada saat 

musim kemarau. 

3. Memanfaatkan pakan hijauan pada saat kondisi dengan nilai nutrisi 

terbaik seperti protein yang tinggi. 

4. Mendayagunakan sumber pakan dari sisa limbah pertanian ataupun 

hasil agroindustri pertanian dan perkebunan seperti bekatul, dedak, 

bungkil sawit, ampasa tahu, jagung, janggel jagung 

B. Proses pembuatan silase. Pembuatannya adalah dengan mencampur hijauan 

pakan dengan bahan baku lain, tetes dan EM4, kemudian disimpan dan tutup 

rapat dengan plastik dalam drum, agar udara tidak masuk (suasana anaerob).  

C. Pemanenan silase dapat dilakukan setelah 3 minggu dan diberikan kepada 

ternak sesuai dengan kebutuhan. Namun sebaiknya sebelum diberikan ternak, 

silase diangin-anginkan terlebih dahulu hingga bau asam hilang dan diberikan 

sedikit demi sedikit hingga ternak mau mengkonsumsi. Ciri silase yang baik 

antara lain berwarna hijau kekuningan; pH 3,8 – 4,2; tekstut lembut; kadar air 

60-70%; bau harum dan bila dikepal tidak keluar air. 

D. Kelebihan silase adalah lebih disukai ternak dibandingkan pengawetan dengan 

cara kering. Selain itu jika diawetkan dalam kondisi basah sangat sesuai karena 



kelebihan hijauan umunya terjadi di  musim penghujan dimana proses 

pengeringan sulit dilakukan. 
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